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MULTIPLIKASI NANAS (Ananas comosus (L.) Merr.) cv. QUEEN 

SECARA IN VITRO 

Devi Nurfadilla (11582203471) 

Di bawah bimbingan Rosmaina dan Bakhendri Solfan 

 

INTISARI 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang penting karena bernilai ekonomis dan mempunyai nilai gizi 

yang tinggi. Salah satu permasalahan dalam budi daya nanas di Indonesia adalah 

belum adanya produsen bibit yang dapat menyediakan bibit nanas dalam jumlah 

yang banyak dan seragam dalam waktu yang singkat. Teknik in vitro merupakan 

salah satu alternatif untuk menghasilkan bibit dalam jumlah banyak, seragam, dan 

cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perlakuan media terbaik untuk 

multiplikasi nanas cv. Queen secara in vitro. Penelitian ini disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan yaitu P1= MS0 

(kontrol), P2= BAP 2 ppm + NAA 0,5 ppm, P3= BAP 2 ppm + NAA 1 ppm, P4= 

BAP 4 ppm + NAA 0,5 ppm, P5= BAP 4 ppm + NAA 1 ppm, P6= BAP 6 ppm + 

NAA 0,5 ppm, P7= BAP 6 ppm + NAA 1 ppm, masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 5 ulangan sehingga diperoleh 35 satuan unit percobaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa respon tunas terhadap masing-masing perlakuan baru terlihat 

ketika dipindahkan ke media MS0 dan konsentrasi yang terbaik untuk multiplikasi 

pada eksplan nanas suska kualu cv. Queen yaitu 6 ppm BAP + 0,5 ppm NAA 

dengan hasil tunas sebanyak 13,00 tunas selama 12 MST. 

 

Kata kunci: BAP, in vitro, multiplikasi, NAA, nanas 
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MULTIPLICATION OF PINEAPPLE (Ananas comosus (L.) Merr.)  

CV. QUEEN IN VITRO 

Devi Nurfadilla (11582203471) 

Supervised by: Rosmaina and Bakhendri Solfan 

 

ABSTRACT 

 

Pineapple (Ananas comosus (L.) Merr.) is of important horticultural commodities 

because it has economic value and high nutritional value.  One of pineapple 

cultivation problems in Indonesia was unavailability of seed producers who could 

provide pineapple seeds in large quantities and uniform in a short time.  In Vitro 

technique was one of alternatives to produce seeds in large quantities, uniform, 

and fast.  This research aimed at getting the best media treatment for in vitro 

multiplication of pineapple cv. Queen. This research was compiled by using 

Completely Randomized Design consisting of 7 treatments: P1=MS0 (control), 

P2= BAP 2 ppm + NAA 0,5 ppm, P3= BAP 2 ppm + NAA 1 ppm, P4= BAP 4 

ppm + NAA 0,5 ppm, P5= BAP 4 ppm + NAA 1 ppm, P6= BAP 6 ppm + NAA 0,5 

ppm, and P7= BAP 6 ppm + NAA 1 ppm, each treatment was repeated 5 

replications in order to obtain 35 experimental units. The results showed that the 

response of shoots to each new treatment was seen when transferred to MS0 

media and the best medium for multiplication on pineapple of suska kualu variety, 

that is 6 ppm BAP + 0.5 ppm NAA produced 13.00 shoots for 12 week.  

 

Keywords: BAP, In Vitro, multiplication, NAA, pineapple 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang penting karena bernilai ekonomis dan mempunyai nilai gizi 

yang tinggi (Naibaho dkk., 2008). Tanaman ini berasal dari Amerika Selatan yang 

ditemukan oleh Orang Eropa pada tahun 1493 di Pulau Caribean. Akhir abad ke-

16 Portugis dan Spanyol memperkenalkan nanas ke benua Asia, Afrika, dan 

Pasifik Selatan, sehingga pada abad ke-18, buah ini dibudidayakan di Hawaii, 

Thailand, Filipina, China, Brasil, dan Meksiko (Abo and Lawal, 2013). Tanaman 

ini cukup populer dan banyak diminati masyarakat Indonesia. Budi daya tanaman 

nanas banyak dijumpai di Bogor, Subang, Blitar, Lembang, Samarinda, 

Palembang, Bangka dan Riau (Sunarjono, 2010). 

Produksi nanas pada tahun 2015 sebesar 1.729.603 ton, dan pada tahun 

2016 produksi nanas sebesar 1.396.153 ton (Badan Pusat Statistik, 2017). Salah 

satu Provinsi yang memliki jumlah produksi nanas terbesar adalah Provinsi Riau 

yang  mencapai 79.327 ton pada tahun 2017,  95.018 ton pada tahun 2018, dan 

1.325.826 ton pada tahun 2019  (Badan Pusat Statistik, 2019).  

Buah nanas unggulan Indonesia adalah nanas  Kultivar Queen. 

Keunggulan ini dikarenakan nanas Queen  memiliki rasa yang manis sekali,  lebih 

renyah, rendah serat (seratnya halus) dan aromanya lebih harum dibandingkan 

nanas lainnya (Sunarjono, 2005). Menurut Mulyati (2008) keunggulan lainnya 

nanas Queen lebih tahan dari serangan penyakit. Selain untuk konsumsi segar 

kebutuhan produksi nanas semakin meningkat karena nanas merupakan bahan 

baku industri buah kalengan dan olahan. 

Salah satu permasalahan dalam budi daya nanas di Indonesia adalah belum 

adanya produsen bibit yang dapat menyediakan bibit nanas dalam jumlah yang 

banyak dan seragam dalam waktu yang singkat. Hal ini karena teknik 

perbanyakan yang sering dilakukan yaitu teknik konvensional dengan 

menggunakan bagian vegetatif tanaman seperti crown (mahkota buah), slip, shoot 

(tunas samping) dan sucker (anakan). Hal tersebut mengakibatkan produksi bibit 

secara massal membutuhkan waktu yang lama, jumlah bibit yang dihasilkan 
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sedikit, dan tidak seragam, sehingga kurang efisien untuk menyediakan bibit 

dalam jumlah yang banyak, kontinu, cepat dan seragam (Mahadi, 2016). 

Salah satu alternatif untuk mengatasi kelemahan  tersebut yaitu dengan cara 

kultur in vitro. Perbanyakan dengan kultur in vitro dapat menghasilkan bibit yang 

seragam, dapat memenuhi kebutuhan bibit dalam skala besar dengan waktu relatif 

singkat, dan produksi bibit juga tidak mengenal musim (Zulkarnain, 2009).  

Untuk melakukan perbanyakan nanas dengan teknik in vitro, dibutuhkan 

beberapa zat pengatur tumbuh untuk menginduksi pertumbuhan dan pengakaran 

nanas. Salah satu komponen media yang menentukan keberhasilan kultur jaringan 

adalah jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang digunakan. Jenis dan 

konsentrasi zat pengatur tumbuh tergantung pada tujuan dan tahap pengkulturan. 

Adapun untuk membentuk tunas, zat pengatur tumbuh yang sering digunakan 

adalah golongan Sitokinin seperti benzyl amino purin (BAP) (Marlin, 2005), dan 

Auksin yang sering digunakan adalah naphtalene acetic acid (NAA) (Dewi, 

2010).   

Perbanyakan nanas melalui teknik kultur jaringan telah dilaporkan antara 

lain, Rosmaina (2010) pada Kultivar Smooth Cayenne perlakuan  13,32 µM BA + 

0,5 µM NAA menghasilkan jumlah tunas terbanyak yaitu 17 tunas/eksplan selama 

4 MST. Pada kultur tunas pucuk nanas dengan pemberian 1 ppm BAP 

menghasilkan 2 tunas adventif pada 12,5 HST (Mellisa, 2013). Pemberian BAP 

pada konsentrasi 2,0 mg/l menghasilkan jumlah tunas terbaik, yaitu 23 tunas dari 

eksplan mahkota buah (crown) nanas cv. Smooth Cayenne pada sub kultur kedua 

selama inkubasi dua bulan (Al-Saif et al., 2011). Hasil penelitian Harahap dan 

Nusyirwan (2014) penambahan 4 ppm BAP + 0,5 ppm IAA, menghasilkan 11,2 

tunas pada 14 MST. Hasil penelitian Mahadi (2016) penambahan 0,25 ppm NAA 

dan 3 ppm kinetin eksplan nanas bogor Kultivar Queen mampu tumbuh dengan 

persentase 100%, dengan jumlah tunas sebanyak 13,67 pada 9 MST.  

Genotip yang berbeda seringkali menghasilkan respon yang berbeda pada 

teknik kultur jaringan nanas, sehingga dibutuhkan optimasi zat pengatur tumbuh 

pada masing-masing genotype yang akan diperbanyak. Dari uraian diatas, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Multiplikasi Nanas (Ananas 

Comosus (L.) Merr.) cv. Queen Secara In Vitro”. 
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1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui media MS0 yang diberi 

tambahan BAPdan NAA yang terbaikuntuk multiplikasi nanas cv. Queen secara in 

vitro. 

1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan yaitu: 

1. Diperoleh media yang optimal untuk multiplikasi tunas nanas cv. Queen 

secara in vitro 

2. Pengembangan ilmu pengetahuan terkait perbanyakan melalui teknik in 

vitro. 

1.4 Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat konsentrasi BAP dan NAA yang 

optimal terhadap multiplikasi nanas cv. Queen secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Nanas 

Nanas sudah lama dikenal oleh salah satu suku di Amerika Selatan yaitu 

Indian Guarani yang telah didosmetikasi sebelum masa Colombus. Semasa 

Christiopher Colombus (1492), nanas berkembang ke Selatan dan Tengah 

Amerika, Mexico Selatan dan kepulauan Karibea Hindia Barat (Tim Karya Tani 

Mandiri, 2010). 

Prihatman (2000) mengatakan bahwa penyebaran buah nanas di Indonesia 

dibawa oleh bangsa Spanyol pada abad ke-15. Kondisi lahan dan iklim Indonesia 

yang memungkinkan dalam pertumbuhan nanas, menyebabkan nanas banyak 

dibudidayakan baik sebagai tanaman pekarangan maupun budidaya perkebunan 

dalam skala yang besar. 

Nanas merupakan salah satu komoditas hortikultura yang penting karena 

bernilai ekonomis dan mempunyai nilai gizi yang tinggi (Naibaho dkk., 2008). 

NanasKultivar Queen merupakan buah tropika setelah pisang dan mangga yang 

diperdagangkan secara global dalam bentuk nanas segar atau olahan. Kelebihan 

nanas Kultivar Queen adalah produksi tinggi, konsumsi segar, berserat halus, 

dengan rasa yang manis, daging buahnya berwarna kekuningan, dan kandungan 

airnya sedikit (Sari, 2002). 

Tanaman nanas dalam sistematika diklasifikasikan sebagai berikut: 

Regnum: Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisio: Spermatophyta, Classis: 

Angiospermae, Ordo: Bromeliales, Familia: Bromoliaceae, Genus: Ananas, 

Species: Ananas comosus (L.) Merr. (Evitasari, 2013). Nanas merupakan tanaman 

herba yang hidup dalam berbagai musim. Tanaman ini digolongkan dalam kelas 

monokotil yang bersifat tahunan yang mempunyai rangkaian bunga yang terdapat 

di ujung batang, tumbuhnya meluas dengan menggunakan tunas samping yang 

berkembang menjadi cabang-cabang vegetatif, pada cabang tersebut kelak 

dihasilkan buah (Sari, 2002). Buah nanas merupakan perpaduan antara asam dan 

gula (Irfandi, 2005). 

Bagian - bagian tanaman nanas meliputi batang, daun, tangkai buah (slip), 

mahkota tunas, tunas yang muncul pada bagian batang dibawah permukaan tanah 
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( sucker), ketiak daun di batang (shoot) dan akar. Bentuk morfologi dari tanaman 

nanas dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Bagian Nanas (Rakhmat dkk, 2007) 

Sistem perakaran tanaman nanas sebagian tumbuh di dalam tanah dan 

sebagian lagi menyebar di permukaan tanah. Akar-akar melekat pada pangkal 

batang dan termasuk berakar serabut (monocotyledonae). Berdasarkan 

pertumbuhannya, akar dibedakan menjadi akar primer dan skunder. Dalam akar 

primer hanya dapat ditemukan di kecambah biji, dan kemudian akan digantikan 

dengan akar adventif yang muncul pada bagian pangkal batang dan berjumlah 

banyak. Kemudian pertumbuhan selanjutnya akar–akar akan bercabang dan 

membentuk akar sekunder yang berfungsi untuk memperluas penyerapan dan 

untuk memperkuat akar (Irfandi, 2005). 

Pada batang tanaman nanas dapat dilihat dengan membuka satu persatu 

bagian daun. Bentuk batang nanas mirip gada, berukuran pendek yaitu 20-25 cm 

dan diameter 2-3.5 cm. Batang nanas memiliki ruas dengan panjang ruas yang 

bervariasi sekitar 1-10 cm. Batang berfungsi sebagai melekatnya daun, bunga, 

akar, buah dan tunas, sehingga pada bagian batang tidak terlihat karna dikelilingi 

dengan daun (Oktaviani, 2009).  

Menurut Hutabarat (2003) Daun nanas tumbuh memanjang sekitar 130-

150 cm, lebar antara 3-5 cm. Jumlah daun tiap batang tanaman sangat bervariasi 

antara 70-80 helai yang tata letaknya seperti spiral, yaitu mengelilingi batang 

Mahkota 

Buah 

Daun 

Batang 

Akar 
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mulai dari bawah sampai ke atas arah kanan dan kiri. Daunya berurat sejajar  dan 

pada jenis tertentu bagian tepinya tumbuh duri yang menghadap ke atas. 

Bunga tanaman nanas bersifat majemuk terdiri dari 50-200 kuntum bunga 

tunggal atau lebih. Letak bunga duduk tegak lurus pada tangkai buah kemudian 

berkembang menjadi buah mejemuk. Bunga nanas bersifat hermaprodit, 

mempunyai tiga kelopak, tiga mahkota, enam benang sari dan sebuah putik 

dengan kepala putik bercabang tiga. Penyerbukan tanaman nanas bersifat self 

incompatible dan cross pollinated dengan perantara serangga. Bunga akan 

membuka setiap hari dan jumlahnya sekitar antara 5-10 kuntum, pertumbuhan 

bunga dimulai dari bagian dasar menuju bagian atas dan memakan waktu antara 

10-20 hari. Waktu dari tanam sampai berbentuk bunga sekitar 6–16 bulan 

(Atikaduri, 2003). 

Buah nanas merupakan golongan buah majemuk yang merupakan 

gabungan dari 100-200 bunga. Memiliki bentuk silinder dan dalam kulit buah 

nanas kasar, saat menjelang panen, warna hijau akan memudar menjadi kuning. 

Riana (2012) menyatakan bahwa diameter pada buah nanas dan berat nanas akan 

bertambah seiring bertambahnya umur nanas, sebaliknya pada tekstur buah nanas 

semakin tua umur nanas, maka tekstur nanas semakin lunak. Berdasarkan kriteria 

SNI (1992) dalam Nasution et al. (2010), kualitas buah yang baik mempunyai 

diameter tengah buah 9,2 cm, panjang buah 12,6 cm, bobot buah 678,5 g. 

2.2 Syarat Tumbuh Nanas 

Tanaman nanas akan tumbuh baik di ketinggian 800-1.200 m di atas 

permukaan laut (dpl). Pada umumnya tanaman nanas ini toleran terhadap 

kekeringan serta memiliki kisaran curah hujan yang luas sekitar 1000-1500 

mm/tahun, akan tetapi tanaman nanas tidak toleran terhadap hujan salju karena 

rendahnya suhu. Tanaman nanas dapat tumbuh dengan baik dengan cahaya 

matahari rata-rata 33-71% dari kelangsungan maksimumnya, dengan angka 

tahunan rata-rata 2000 jam. Suhu yang sesuai untuk budidaya tanaman nanas 

adalah 21-32°C, tetapi juga dapat hidup di lahan bersuhu rendah sampai 10°C 

(Tim Karya Mandiri, 2010). 
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Tanaman nanas tahan terhadap tanah masam dengan pH 3-5 tapi lebih baik 

ditanam pada tanah dengan pH 5-6.5 (Mulyati, 2008). Air juga sangat dibutuhkan 

dalam pertumbuhan tanaman nanas untuk penyerapan unsur-unsur hara yang 

dapat larut di dalamnya. Tetapi kandungan air tersebut jangan sampai berlebihan 

atau menggenang sebab tanaman yang terendam akan sangat mudah terserang 

busuk akar (Evitasari, 2013). 

2.3 Kultur Jaringan 

Kultur jaringan tanaman merupakan teknik menumbuh-kembangkan 

bagian tanaman baik berupa sel, jaringan atau organ dalam kondisi aseptik in 

vitro. Teknik ini dicirikan oleh kondisi yang kultur aseptik, penggunaan media 

kultur buatan dengan kandungan nutrisi lengkap dan Zat Pengatur Tumbuh, serta 

kondisi ruang kultur dan pencahayaannya terkontrol. Berdasarkan bagian tanaman 

yang dikulturkan, secara lebih spesifik terdapat beberapa tipe kultur, yaitu kultur 

kalus, kultur suspensi sel, kultur akar, kultur pucuk tunas, kultur embrio (Yusnita, 

2003).  

Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan pada dasarnya merupakan 

pembuktian totipotensi sel (Anwar, 2007). Totipotensi sel merupakan fenomena 

dimana sel mampu beregenerasi menjadi tanaman lengkap dengan melakukan 

manipulasi terhadap kondisi lingkungan dan nutrisinya (Zulkarnain, 2009). 

Prinsip kultur jaringan adalah mengambil sebagian jaringan tanaman, 

kemudian menumbuhkannya didalam media buatan, sehingga tumbuh menjadi 

tanaman yang lengkap (Parnata, 2005). Secara umum bagian tanaman yang 

digunakan sebagai eksplan adalah jaringan muda yang sedang tumbuh aktif. 

Bagian tanaman yang digunakan sebagai eksplan seperti biji atau bagian biji 

(aksis embrio atau kotiledon), tunas pucuk, potongan batang satu buku (nodal 

eksplan), potongan akar, potongan daun, dan bagian bunga (Yusnita, 2003). 

Menurut Alitalia (2008) teknik kultur jaringan tanaman terdiri dari 

beberapa tahapan yang secara umum terdiri dari: tahap persiapan, tahap inisiasi 

kultur, tahap multiplikasi tunas, tahap pemanjangan tunas, induksi akar dan 

pemanjangan akar, dan tahap terakhir berupa aklimatisasi. Menurut Zulkarnain 

(2011) manfaat kultur jaringan sebagai plasma nutfah, memproduksi tanaman 
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sepanjang tahun, dan memperbanyak tanaman yang sulit diperbanyak secara 

vegetatif konvensional seperti stek maupun cangkok.  

Media kultur termasuk hal penting dalam pembiakan tanaman dengan 

kultur jaringan.  Salah satu jenis media kultur yang paling sering digunakan 

adalah media hasil percobaan Murashige dan Skoog pada tahun 1962 yang dikenal 

sebagai media MS (Murashige dan Skoog).  MS sering digunakan karena cocok 

untuk berbagai jenis tanaman. Media kultur mengandung unsur hara makro dan 

mikro, gula sukrosa, vitamin, asam amino, zat pengatur tumbuh, persenyawaan 

organik kompleks, bahan pemadat (agar maupun gelrite), aquades, dan arang aktif 

jika diperlukan. Derajat kemasaman (pH) dalam media harus diatur sedemikian 

rupa sehingga tidak mengganggu metabolisme tanaman. Sel-sel tanaman 

membutuhkan pH berkisar 5,5-5,8. Pengaturan pH dilakukan dengan penambahan 

NaOH atau KOH dan HCl (Sandra, 2013). 

Kondisi lingkungan kultur yang menentukan keberhasilan pembiakan 

tanaman dengan kultur jaringan, yaitu suhu, cahaya, dan kelembapan. Suhu 

optimum terjadinya morfogenesis pada setiap tanaman berbeda-beda, umumnya 

20-27
o
C.  Kualitas cahaya berpengaruh pada diferensiasi jaringan.  Pembentukan 

tunas dirangsang oleh energi radiasi dekat spektrum ultraviolet dan biru 

sedangkan cahaya merah dan sedikit cahaya biru dapat merangsang pembentukan 

akar.  Pada umumnya, intensitas cahaya yang optimum pada tahap inisiasi adalah 

0-1000 lux, tahap multiplikasi 1000-10000 lux, tahap pengakaran 10000-30000 

lux, dan tahap aklimatisasi 30000 lux (Yusnita, 2003).  Kelembapan relatif ruang 

kultur adalah 70%, tetapi kelembapan di dalam botol kultur mencapai 90%.  

Kelembapan yang terlalu tinggi dalam wadah kultur menyebabkan terjadinya 

vitrifikasi (Sandra, 2013). 

2.4 Kultur Jaringan Nanas 

Kultur jaringan nanas sudah banyak di lakukan, diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Nursandi (2006) Perlakuan 4,44-8,88µM BAP menghasilkan 

tunas lebih banyak dibandingkan perlakuan lainnya. Perbanyakan nanas kultivar 

Queen klon Bogor menggunakan media MS0+4,44µM BAP+1,61µM NAA 
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selama 11 minggu dilanjutkan dengan pengakaran pada media MS0+0,54µM 

NAA selama 7 minggu menghasilkan 10.650 tunas/eksplan/tahun. 

Harahap dan Nusyirwan (2014) penambahan 4 ppm BAP + 0,5 ppm IAA, 

menghasilkan jumlah tunas 11,2 tunas pada 14 MST. Mahadi (2016) penambahan 

0,25 ppm NAA dan 3 ppm kinetin eksplan nanas bogor Kultivar Queen mampu 

tumbuh dengan persentase 100%, dengan jumlah tunas sebanyak 13,67 pada 9 

MST, sedangkan hasil penelitian Feryati dkk., (2018) konsentrasi 10
-7

 M BAP 

merupakan perlakuan yang terbaik untuk pertumbuhan waktu muncul tunas yaitu 

2 HST, dengan jumlah tunas 2 buah, dan jumlah daun 8,66 helai.  

Rosmaina (2010) pada kultivar Smooth Cayenne perlakuan  13,32 µM BA 

+ 0,5 µM NAA menghasilkan jumlah tunas terbanyak yaitu 17 tunas/eksplan 

selama 4 MST. Imelda dan Erlyandari (2000) penambahan 4,44 µM BA 

menghasilkan 9 tunas/eksplan selama 2 bulan, eksplan yang digunakan diinisiasi 

31 langsung pada media yang mengandung BA. 

Hasil penelitian Devilana (2005) tanaman nanas cv. Queen yang 

ditumbuhkan pada media MS + 0,1 mg/l NAA, dan MS + 0,01 mg/l NAA dapat 

meningkatkan jumlah akar pada 15 dan 17 MST. Syafarudin (2010) konsentrasi 

0,01 mg/l TDZ menghasilkan 8,16 tunas pada Kultivar Queen. Pada kultur tunas 

pucuk nanas pemberian 1 ppm BAP menghasilkan 2 tunas adventif pada 12,5 

HST (Mellisa, 2013). Rupina (2015) menyatakan, pemberian 10
-5

 M BAP dapat 

memacu pertumbuhan tunas dan daun pada kultur meristem mahkota nanas yang 

menghasilkan 5,44 tunas dan jumlah daun sebanyak 25,78 helai, sedangkan hasil 

penelitian pemberian ekstrak tomat 15% merupakan perlakuan terlama untuk 

induksi tunas yaitu 37,83 HST, dan 10
-7

 M BAP dengan waktu muncul tunas 

terlama yaitu hari ke 36,33 (Oktaviani dkk., 2015). 

2.5 Zat Pengatur Tumbuh BAP dan NAA 

Zat Pengatur Tumbuh pada kultur jaringan sangat diperlukan sebagai 

komponen medium bagi pertumbuhan dan diferensiasi. Jenis dan konsentrasi zat 

pengatur tumbuh yang tepat untuk setiap tanaman tidak sama, tergantung pada 

genotip serta kondisi fisiologi jaringan tanaman (Lestari, 2011). Penambahan Zat 

Pengatur Tumbuh dan konsentrasi yang tidak sesuai, dapat memungkinkan 
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terbentuknya kalus atau menghambat pertumbuhan organ atau terjadi browning. 

Penambahan Zat Pengatur Tumbuh berfungsi untuk menginduksi pertumbuhan 

dan sebagai faktor penentu keberhasilan kultur jaringan (Nisa dan Rodinah, 2005). 

Penggunaan zat pengatur tumbuh di dalam kultur jaringan tergantung pada 

arah pertumbuhan jaringan tanaman yang diinginkan. Pembentukan tunas in vitro 

sangat menentukan keberhasilan produksi bibit yang cepat dan banyak. Faktor 

untuk memacu induksi tunas yang tinggi diperlukan penambahan zat pengatur 

tumbuh sitokinin sedangkan untuk pembentukan akar digunakan auksin (Lestari, 

2011). Sitokinin yang sering digunakan yaitu BAP dan auksin yang digunakan 

adalah NAA (Dewi, 2010).  

2.5.1. Sitokinin 

Sitokinin adalah senyawa yang dapat meningkatkan pembelahan sel pada 

jaringan tanaman serta mengatur pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Senyawa tersebut dapat meningkatkan pembelahan sel, proliferasi pucuk, dan 

morfogenesis pucuk. Apabila ketersediaan sitokinin di dalam kultur jaringan 

sangat terbatas maka pembelahan sel pada jaringan yang dikulturkan akan 

terhambat. Akan tetapi, apabila jaringan tersebut disubkulturkan pada medium 

dengan kandungan sitokinin yang memadai maka pembelahan sel akan 

berlangsung sinkron (Zulkarnain, 2014). 

Purwani (2012) menyatakan bahwa sitokinin yang sering digunakan dalam 

kultur jaringan adalah BAP, karena BAP lebih tahan terhadap degradasi. Hal ini 

karena BAP mempunyai efektifitas yang cukup tinggi untuk perbanyakan tunas, 

mudah didapat dan relatif lebih murah dibandingkan dengan kinetin. Menurut 

Yusnita (2003) BAP merupakan golongan sitokinin aktif yang bila diberikan pada 

tunas pucuk akan mendorong proliferasi tunas yaitu keluarnya tunas lebih dari 

satu. Selain itu BAP juga dapat digunakan sebagai komposisi media kultur dalam 

hal induksi kalus. 

 

2.5.2. Auksin 

Auksin sebagai salah satu hormon tumbuh bagi tanaman yang mempunyai 

peranan terhadap pertumbuhan dan perkembangan. Dilihat dari segi fisiologi, 
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auksin berpengaruh terhadap pengembangan sel phototropisme, geotropisme, 

dominasi apikal, pertumbuhan akar pertumbuhan batang, parthenocarpy, 

pertumbuhan buah dan absisi (Rosmaina, 2011). Penggunaan auksin dalam kultur 

jaringan digunakan untuk pembelahan sel dan deferensiasi akar. NAA secara luas 

digunakan untuk perakaran dan interaksi antara sitokinin untuk proliferasi tunas 

(Abbas, 2011). 

Anwar (2007) NAA merupakan IAA sintetik yang  sering  digunakan 

karena memiliki sifat yang  lebih tahan, tidak terdegradasi dan lebih murah. NAA  

memiiki berat molekul 186.21 dengan rumus molekul C12H10O2. Menurut Zaer da 

Mapes (1985) NAA memiliki sifat kimia lebih stabil dibanding IAA dan  tidak 

mudah  teroksidasi oleh enzim. Hariyanti dkk., (2004) melaporkan bahwa 

pemberian auksin eksogen yang semakin meningkat, pengaruh hambatannya 

terhadap waktu pembentukan tunas semakin meningkat pula. 

Auksin yang dikombinasikan penggunaannya dengan sitokinin mendorong 

pertumbuhan kalus, suspense sel dan organ juga mengatur morfogenesis 

(Bienaime et.al., 2015). Interaksi antara sitokinin dan auksin terlibat dalam 

pertumbuhan tunas pucuk, sehingga menghambat pertumbuhan tunas lateral 

(George, 2008). Apabila dalam perbandingan sitokinin lebih besar dari auksin, 

maka hal ini akan memperlihatkan stimulasi pertumbuhan tunas dan daun. 

Sebaliknya apabila sitokinin lebih rendah dari auksin, maka ini akan 

mengakibatkan stimulasi pada pertumbuhan akar, sedangkan apabila 

perbandingan sitokinin dan auksin berimbang, maka pertumbuhan tunas, daun dan 

akar akan berimbang pula (Santoso dan Nursandi, 2004). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan November 2019 – Februari 2020. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan adalah mahkota nanas cv. Queen Varietas 

Suska Kualu (mata tunas dorman), Murashige Skoog (MS), agar-agar Swallow, 

gula (sukrosa), akuades, alkohol 70%, fungisida, bakterisida, HCL, NaOH, 

natrium hipoklorit (NaClO), tween 20, BAP dan NAA. Alat yang digunakan 

dalam penelitian adalah laminar air flow cabinet (LAFC), autoklaf dan 

seperangkat alat tanam kultur jaringan pinset, Cawan Petri, scapel, Bunsen. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 7 perlakuan yaitu P1= MS0, P2= 2 ppm + 0,5 ppm NAA, P3= 2 ppm BAP + 

1 ppm NAA, P4= 4 ppm BAP + 0,5 ppm NAA, P5= 4 ppm BAP + 1 ppm NAA, 

P6= 6 ppm BAP + 0,5 ppm NAA, P7= 6 ppm BAP + 1 ppm NAA. Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 5 ulangan sehingga terdapat 35 satuan 

percobaan. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam kegiatan kultur jaringan seperti botol 

kultur, pinset, scalpel, Cawan Petri, pipet, pengaduk, gelas piala, labu takar, dicuci 

bersih kemudian di autoklaf pada suhu 270
o
C selama 1 jam 40 menit. Kemudian 

alat-alat yang digunakan dalam penanaman disterilisasi dengan membungkus alat-

alat tersebut menggunakan kertas tebal atau aluminium foil dan selanjutnya semua 
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alat-alat tersebut dimasukkan kedalam oven selama kurang lebih 24 jam. Setelah 

disterilisasi disimpan didalam ruang kultur. 

3.4.2 Sterilisasi Lingkungan Kerja 

Pembersihan laboratorium dilakukan setiap hari dengan membersihkan 

lantai. Pengepelan dan penyemprotan rak kultur menggunakan alkohol juga 

dilakukan secara berkala. Pembersihan tempat kerja LAFC dapat dilakukan 

dengan mengelap permukaan atau meja kerja menggunakan tisu yang telah 

disemprot alkohol 70 %. 

Sebelum proses penanaman dilakukan terlebih dahulu LAFC disinari 

dengan sinar UV selama 1 jam untuk membunuh mikroorganisme dan selama 

pemakaian LAFC, blower atau peniup udara dalam LAFC harus dinyalakan untuk 

menghindari adanya kontaminan yang masuk ke dalam botol kultur ketika 

penanaman. Kemudian sebelum melakukan pekerjaan, dilakukan penyemprotan 

dengan alkohol 70 % terhadap kedua telapak tangan, botol kultur, ataupun alat-

alat yang akan digunakan dalam penanaman. 

3.4.3 Pembuatan Media Tanam 

Media yang digunakan adalah media MS. Pembuatan media tanam 

dilakukan dengan mencampur seluruh bahan yang sudah ditimbang (MS = 4,43gr, 

Agar = 6 gr, Gula = 30 gr) ke dalam satu liter aquades, kemudian diaduk hingga 

merata. Selanjutnya ditambah zat pengatur tumbuh (BAP dan NAA) sesuai 

kosentrasi yang digunakan. Langkah selanjutnya mengukur pH menggunakan pH 

meter, hingga didapatkan pH ± 5,8.  

Media dipanaskan menggunakan hot plate dengan suhu 275
0
C hingga 

mendidih. Selama proses pemanasan, larutan harus tetap diaduk agar semua bahan 

tercampur dengan sempurna. Setelah mendidih, penuangan dilakukan dengan 

menggunakan wadah tuang yang berujung lancip untuk memudahkan masuknya 

larutan kedalam botol. Botol yang telah terisi media segera ditutup menggunakan 

alumunium foil kemudian ikat dengan karet untuk mencegah kontaminasi. 

Pengikatan dengan karet sebaiknya tidak terlalu rapat untuk mencegah pecahnya 

tutup botol saat proses sterilisasi dengan tekanan dan suhu tinggi. Proses sterilisasi 
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media dilakukan menggunakan autoclave manual pada suhu 121
°
C selama 30 

menit. Media yang sudah disterilisasi ditempatkan di ruang kultur dan diinkubasi 

selama 3 hari untuk memastikan media tidak mengalami kontaminasi. 

3.4.4 Sterilisasi Eksplan 

Eksplan yang digunakan pada penelitian ini adalah mata tunas dari 

mahkota buah (Gambar 3.1). Daun mahkota nanas dibuang dengan pelan-pelan 

agar mata tunas tidak rusak,  kemudian dicuci dengan deterjen dan disikat pelan-

pelan dengan sikat gigi lalu direndam dalam larutan deterjen selama 20 menit, 

setelah itu bilas dengan aquades. Kemudian eksplan direndam dalam larutan 

fungisida (Benlate) dan bakterisida (Agrept) selama 30 menit, setelah itu bilas 

dengan aquades. Selanjutnya, proses strerilisasi eksplan dilakukan di dalam 

LAFC. Eksplan direndam dalam larutan klorok 10% selama 20 menit, klorok 5% 

selama 5 menit, dan klorok 1% selama 10 menit. Kemudian rendam dalam  

larutan betadin selama 10  menit. Setelah itu bilas dengan air steril. 

 
Gambar 3.1. Mata Tunas Dorman (Tanda Panah) Mahkota Nanas Varietas Suska 

Kualu 

3.4.5 Penanaman 

Penanaman eksplan mata tunas nanas dilakukan di dalam LAFC. Mata 

tunas yang akan dijadikan eksplan dipotong menggunakan gunting dan kemudian 

diletakkan diatas cawan petri. Setelah itu mata tunas dipotong dengan ukuran 1,5 

cm didalam LAFC agar tidak terjadi kontaminasi pada saat penanaman (Suparaini, 

2011). Setelah itu, media tumbuh dibuka tutupnya dengan hati-hati supaya bagian 

dalam tidak tersentuh, rusak dan kontaminasi. Botol dipegang menggunakan 

tangan kiri dengan keadaan miring, kemudian mulut botol dibakar dahulu dengan 

bunsen secara diputar perlahan-lahan yang bertujuan untuk mencegah mikroba 
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masuk kedalam media. Setelah itu dengan menggunakan pinset steril yang sudah 

dingin eksplan diambil dan dimasukkan kedalam media sesuai masing-masing 

perlakuan. Sebelum botol ditutup, mulut botol kembali disterilkan dengan cara 

membakar mulut botol kemudian tutup dan ikat kencang dengan karet gelang.  

Setelah semua selesai botol kultur diberi label, tanggal dan kembali di 

letakkan di ruang kultur. Subkultur (penggantian media) dilakukan dengan cara 

mengeluarkan eksplan dari botol satu persatu dan diletakkan diatas petri, 

selanjutnya ditanam kembali pada media yang baru dengan komposisi media yang 

sama seperti media sebelumnya dan dilakukan setiap satu kali sebulan dan 

dimasukkan ke dalam botol kultur yang sudah terdapat media perlakuan. 

3.4.6 Pemeliharaan 

Inkubasi eksplan dilakukan dengan mengatur kondisi lingkungan 

(temperatur dan penyinaran). Suhu ruang tetap dijaga dengan bantuan AC tetap 

stabil pada temperatur 16
o
C. Pemeliharaan selanjutnya yaitu botol kultur yang 

ditanami eksplan disemprot menggunakan alokohol untuk mengurangi terjadinya 

kontaminasi. Pada tahap pemeliharaan ini tidak dilakukan penggantian media, 

namun jika terlihat eksplan mengeluarkan senyawa fenolik (getah warna coklat) 

yang bukan disebabkan oleh pathogen, eksplan segera dipindahkan kedalam 

media baru. 

3.5 Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap hari dan pengumpulan data dilakukan setiap 

minggu selama 12 minggu setelah tanam (MST). Parameter yang diamati adalah: 

a. Eksplan tumbuh (%): Pengamatan eksplan yang tumbuh dilakukan pada 

akhir pengamatan (12 MST) dengan rumus sebagai berikut:   

Eksplan tumbuh (%) 
                         

                         
        

Ciri-ciri eksplan hidup yaitu media atau tanaman tidak terkontaminasi oleh 

bakteri (media berlendir) ataupun cendawan dan tanaman tumbuh dengan 

baik. 
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b. Waktu muncul tunas (HST): Pengamatan dilakukan setiap hari untuk 

mengetahui kapan saat muncul tunas. 

c. Jumlah tunas (MST): Pengamatan jumlah tunas dilakukan setiap  minggu 

setelah tanam dengan menghitung jumlah tunas yang tumbuh. 

d. Jumlah akar (MST): Pengamatan jumlah akar dilakukan setiap  minggu 

setelah tanam dengan menghitung jumlah akar yang tumbuh. 

e. Jumlah nodul (MST): Jumlah nodul ditentukan dengan menghitung jumlah 

nodul yang tumbuh, pengamatan dilakukan setiap minggunya setelah tanam. 

3.6 Analisis Data  

Data yang diperoleh diuji menggunakan sidik ragam dengan program SAS 

versi 9.1. Apabila didapat hasil yang berbeda nyata pada hasil sidik ragam, maka 

dilanjutkan dengan analisis DMRT pada taraf nyata 5%. 

Tabel 3.2. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap  

SK DB JK KT Fhitung 

Perlakuan  t-1 JKp JKp/DBp KTp/KTg 

Galat (t - 1) (r -1) JKg JKg/DBg  

Total  ∑ n-1 JKt   
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Respon eksplan terhadap perlakuan baru terlihat ketika eksplan dipindah 

kemedia MS0, dan konsentrasi yang terbaik untuk multiplikasi pada Nanas Suska 

Kualu cv. Queen yaitu 6 ppm BAP + 0,5 ppm NAA dengan hasil tunas sebanyak 

13 tunas/eksplan. 

5.2.  Saran 

Perbanyakan in vitro pada eksplan Nanas Suska Kualu cv. Queen, peneliti 

menyarankan penelitian selanjutnya menggunakan konsentrasi BAP yang lebih 

rendah untuk mendapatkan tunas secara langsung tanpa melalui nodul. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tahapan kerja  penelitian dapat dilihat pada lampiran di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Sterilisasi alat 

Sterilisasi lingkungan kerja 

Pembuatan media tanam 

Penanaman  

Pemeliharaan  

Pengamatan  

1. Persentase eksplan 

yangtumbuh 

2. Waktu muncul tunas 

3. Jumlah tunas 

4. Jumlah akar 

5. Jumlah nodul 

Sterilisasi Eksplan 
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Lampiran 2. Sterilisasi Mata Tunas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mahkota dibuang daunnya 

Rendam deterjen selama 20 

menit 

Rendam Agrept + benlate 3mg/l 

selama 30 menit 

Klorok 10% selama 20 menit 

Klorok 5% selama 5 menit 

Klorok 1% selama 10 menit 

Betadin selama 10 menit 

Mata tunas siap ditanam 

Cuci dengan deterjen disikat 

dengan sikat gigi bersih 
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Lampiran 3. Komponen Media MS 

Stok Komponen Penyusun 

Konsentrasi 

Larutan 

(mg/L) 

Kebutuhan ml/L 

Media 

 

1. Makro 

 

1. NH4NO3 

2. KNO3 

3. KH2PO4 

4. MgSO4. 7H2O 

 

1650 

1900 

170 

370 

20 

2. Mikro 1. Mikro A 

2. MnSO4.4H2O 

3. H3BO3 

4. ZnSO4.7H2O 

 

1. Mikro B 

2. KI 

3. Na2MoO4.2H2O 

4. CuSO4.5H2O 

5. CoCl2.6H2O 

 

22,3 

6,2 

8,6 

 

 

0,83 

0,25 

0,025 

0,025 

5 

3. Vitamin 1. Glysin 

2. Thiamine. HCl 

3. Pyridoxin. HCl 

4. Nicotine acid 

2 

0,1 

0,5 

0,5 

5 

4. Myo-Inositol  100 10 

5. CaCl2.2H2O  440 10 

6. Na EDTA  37,3 5 

7. FeSO4  27,8 5 

8. Sukrosa  30000 30 gr/L 

9. Agar  6500 6,5 gr/L 

10. pH   5,8 – 6 

(Sumber: Zulkarnain, 2009). 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

  
1. Perendaman Botol 2. Alat dan Bahan Pembuatan Media 

 

  
3. Media MS (murahige and skoog) 4.Penimbang agar-agar (6,5 gr) 

 

  
5. Penimbang gula pasir (30 gr) 6.Penambahan akuades 
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7. Proses homogenisasi media 8. Pengukuran pH meter 

  

  
9. Pemanasan media 10. Inkubasi media 

 

  
11. Proses sterilisasi eksplan di LAFC 12. Proses Penanaman Ekplan 
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